
 

 

 

 

 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

 

A. Kesimpulan 

 

 

Berdasarkan uraian mengenai good governance di Desa Kurungan Nyawa 

Kecamatan Gedongtatan Kabupaten Pesawaran maka dapat di simpulkan : 

 

1. Masih minimnya pemahaman Pemerintah Desa Kurungan Nyawa dan 

masyarakat tentang Good Governance, sehingga pelaksanaan 

pemerintahan di Desa Kurungan Nyawa ini tidak terpola secara baik 

sesuai dengan prinsip partisipasi, transparansi dan akuntabilitas 

pemerintah desa. 

2. Dalam konteks partisipasi, Desa Kurungan Nyawa cenderung 

menggunakan kedekatan personal dan kekerabatan sehingga partisipasi 

yang di bangun cenderung bersifat mobilisasi. 

3. Dalam konteks transparansi, pemerintah Desa Kurungan Nyawa telah 

membuka ruang terhadap kejelasan informasi tentang kebijakan 

pemerintah Desa Kurungan Nyawa namun sebagian masyarakat 

mengalami ketidakjelasan informasi karena masayarakat tidak mengikuti 

proses kebijakan dari awal. 

4. Dalam konteks akuntabilitas,  pemerintah Desa Kurungan Nyawa sangat 

aktif melibatkan lembaga-lembaga desa dalam berperan sehingga 
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kebijakan yang diambil dapat di pertanggung jawabkan bersama secara 

kelembagaan. 

 

B. Saran 

 

Saran yang dapat di kemukakan penulis untuk Pemerintah Desa Kurungan Nyawa 

Kecamatan Gedong Tataan adalah sebagai berikut : 

1. Pemerintah Desa Kurungan Nyawa dalam hal ini aparat Desa Kurungan 

Nyawa harus mempunyai kemampuan dan bekerja sama untuk 

mengembangkan Desa Kurungan Nyawa sesuai dengan tuntutan 

perubahan kelembagaan agar desa mampu bersaing dengan desa lainnya. 

Disini peran aparatur pemerintah tidak hanya sebagai  fasilitator melainkan 

juga sebagai  dinamisator dan enterpreneur . Dan untuk menghadapi 

kondisi yang tidak diinginkan maka Desa Kurungan Nyawa perlu 

membangun kerjasama dengan desa-desa yang lain dan pihak swasta untuk 

kemajuan Desa Kurungan Nyawa. 

2. Dalam kerangka pengembangan aparat desa, maka aparatur Desa 

Kurungan Nyawa memerlukan sebuah pendidikan baik dalam bentuk 

pendidikan formal seperti studi di perguruan tinggi atau informal dengan 

mengikuti kursus, ataupun pelatihan agar aparat desa lebih siap 

melaksanakan tugas yang berbeda dari pekerjaaan yang mereka tangani 

sebelumnya sehingga sudah menjadi kebutuhan utama bagi aparat desa 

untuk melanjutkan studi maupun kursus. Dengan demikian pengembangan 

sumber daya aparatur desa di arahkan untuk  menguasai dan 

memanfaatkan teknologi informasi serta pengetahuan agar aparat desa 
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dapat menjalin kerjasama dan membuat jaringan dengan pihak lain untuk 

mengembangkan dan memajukan wilayahnya. 

3. Aparatur Desa Kurungan Nyawa juga harus melakukan pendekatan 

terhadap warga masyarakat agar masyarakat mau ikut serta dalam 

penyelenggaraan pemerintahan di Desa Kurungan Nyawa, aparat desa juga 

harus dapat menangkap apa sebenarnya yang diinginkan atau yang 

menjadi kemauan dari warga masyarakatnya sehingga terjadi kerja sama 

yang baik antara aparat dan masyarakatnya.   


